BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Gender dipandang secara kultural dan historis, seperti, makna, interpretasi,
dan ekspresi dari kedua varian gender di antara pelbagai kebudayaan. Faktor-
faktor sosial, seperti kelas, usia, ras, dan etnisitas juga mempertajam makna
khusus. Ekspresi dan pengalaman gender, inilah hal yang memberikan fakta
bahwa gender tidak dapat disamakan secara sederhana dengan jenis kelamin

(seks) atau seksualitas.

Dalam konsep gender ini melekat sifat-sifat yang dikonstruksi secara sosial,
misalnya apabila laki-laki, dianggap lebih kuat, perkasa, jantan, agresif, dan
rasional sedangkan perempuan dianggap lemah lembut, cantik, keibuan, pasif
dan emosional. Akan tetapi, dalam perjalanan waktu dan sejarah terdapat pula
sifat-sifat yang dipertukarkan, misalnya ada laki-laki yang lembut, emosional
dan keibuan atau sebaliknya ada perempuan yang kuat, perkasa dan rasional.
Namun, lepas dari perjalanan itu semua, konstruksi sosialah yang membedakan

sifat-sifat yang melekat pada kedua gender tersebut.

Setalah melakukan penelitian tentang ekspresi gender dalam naskah Mother
Clap’s Molly House karya Mark Ravenhill, didapatkan pengetahuan tentang
perjalanan isu gender yang terjadi. Dimulai dengan dirintisnya pergerakan
kaum perempuan yang memperjuangkan kesetaraan hak antara laki-laki dan

perempuan, hingga pergerakan kaum LGBTQ+ yang memperjuangkan
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kesetaraan gender dalam seksualitas. Penerapan teori Queer, secara tidak
langsung bersinggungan dengan teori feminis yang merupakan efek bagi
perempuan dari revolusi industri di London Inggris pada abad 18. Revolusi
industri di Inggris menimbulkan banyak efek negatif, salah satunya adalah
ketidakadilan gender antara laki-laki dan perempuan. Lalu perempuan mulai
merintis pergerakan dalam meperjuangkan kesetaraan gender, hingga
melahirkan teori feminis. Feminis berhasil membahas ketidakadilan gender
antara laki-laki dan perempuan, namun feminis kurang berhasil membahas
ketidakadilan gender dalam seksualitas yang hingga melahirkan teori Queer.
Ternyata, melalui naskah Mother Clap’s Molly House karya Mark Ravenhill

dapat menguak konstruksi sosial yang terjadi hari ini dan masa lalu.

Melalui penelitian ini, ditemukan perbandingan tentang kebebasan hari ini
dan masa lampau, dimulai dengan kebebasan berekspresi yang mulai mendapat
penerimaan di beberapa negara karena mudahnya mengakses pengetahuan
secara digital dan pola pikir masyarakat yang sudah beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Misalnya pada akhir bulan mei kemarin, Kedutaan Besar
Negara Inggris yang berada di Indonesia mengibarkan bendera Pelangi yang
menyimbolkan dukungan atas LGBTQ+ dalam menyambut Pride Month di
bulan juni. Contoh lain adalah banyaknya public figure dan influencer yang
mulai memdeklarasikan tentang ekspresi gender dan seksualitasnya di medai

sosial.

Kondisi LGBTQ+ hari ini di Indonesia dinilai masih belum terbuka

seutuhnya. Jika dibandingkan akan kembali pada permasalahan ekonomi dan
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status negara, yang akan memperngaruhi sumber daya manusianya. Pada negara
maju yang mayoritas sudah melegalkan LGBTQ+, akan terkesan agresif karena
tidak adanya batasan untuk mengkampanyekan pergerakan. Sedangkan pada
negara berkembang, ketika membahas permasalah LGBTQ+ yang masih

dianggap tabu, akan menimbulkan konflik.

Besar harapan peneliti untuk masyarakat Indonesia memahami isumengenai
LGBTQ+, tidak ada yang salah dan ataupun benar. Semua tergantung pada

bagaimana cara dan penyikapan yang dilakukan atas segala sesuatu yang terjadi.

B. Saran

Bagi peneliti yang akan membuat penelitian dengan topik yang mendekati
dengan penelitian ini dan menjadikan penelitian sebagai rujukan atau acuan,
mohon diperiksa kembali tentang kajian yang dituliskan. Penelitian yang dibuat
masih jauh dari kata sempurna, namun sebisa mungkin mendapatkan referensi

atau rujukan dari sumber yang bisa dibuktikan kebenarannya.

Bagi pembaca yang akan melihat penelitian ini, coba membaca dengan
perpektif netral tentang isu yang terkait. Penelitian yang dibuat tidak dengan
tujuan mendukung atau mengkampanyekan isu gender terkait LGBTQ+. Dalam
penelitian ini terdapat gambaran sedikit tentang perjalanan iu gender, dan dapat

dilihat perbandingan tentang isu gender hari ini dan dimasa lampau.

Berbicara tentang naskah Mother Clap ’s Molly House karya Mark Ravenhill

mengingatkan tentang pentingnya menerima diri sendiri, terlepas tentang
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ekspresi dan seksualitas. Terima perasaan yang muncul, coba pahami tentang

perasaan yang hadir, dan cari tahu tentang diri kalian.
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